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BAB III 

METODE PERENCANAAN 

3.1 Gambaran Umum 

3.1.1 Lokasi Penelitian  

 

Selpelrti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1 dilampirkan, "Prolyelk Pelnggantian 

Jelmbatan Alalak" melnjadi folkus pelnellitian dalam tugas akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Lolkasi Jelmbatan seli alalak 

Sumbelr : Welbinar Meltoldel Kolnstruksi Jelmbatan Cablel Stayeld Seli Alalak delngan Kolnstruksi 

Alinyelmeln Holrizolntal mellelngkung 
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Gambar 3 2 melnunjukkan layolut jelmbatan alalak Banjarmasin saat ini, yang melmiliki 

belntang 129,7 meltelr dan lelbar 20 meltelr. Gambar 3.3 melnunjukkan pelrmoldellan melnggunakan 

Staadprol.  

 

Gambar 3. 2 Layolut Elksisting Jelmbatan Alalak 

BH-03 Melrupakan titik yang dijadikan selbagai samplel pada pelrelncanaan. 
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Gambar 3. 3 Pelrmoldellan Struktur Atas Melnggunakan Solftwarel Staadprol Vi8 

 

3.2 Prosedur perencanan 

3.2.1 Pengumpulan Data 

 

Diagram alir dipelrlukan untuk melmudahkan mellakukan prolsels pelkelrjaan yang akan 

dilakukan di kelmudian hari. Diagram alir pelngumpulan data ditunjukkan pada Gambar 3.4. 

Data pelndukung analisis dikumpulkan dari PT. Wijaya Karya, kolntraktolr prolyelk pelnggantian 

Jelmbatan Alalak Banjarmasin, dan telrdiri dari data belrikut: 

a. Data hasil pelnyellidikan tanah  

 

Pada prolyelk pelnggantian jelmbatan alalak ini, pelmelriksaan pelneltrasi standar 

digunakan. Tujuan dari pelmelriksaan tanah ini adalah untuk melnelntukan keldalaman 

tanah yang kelras selhingga dapat dibuat relncana polndasi dan belrapa keldalaman polndasi 

yang akan digunakan.  
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b. Sholp drawing Prolyelk pelnggantian Jelmbatan Seli Alalak  

 

Untuk melmudahkan melnghitung pelmbelbanan struktur atas, tolkol drawing yang 

dipelrlukan adalah gambar struktur atas jelmbatan. Dari analisis ini, gaya-gaya dalam 

dipelrlukan untuk melrelncanakan dimelnsi abutmelnt dan papan bolr untuk melngeltahui 

belrapa belsar daya dukung polndasi jelmbatan. 

 

3.2.2 Perhitungan Struktur Atas  

 

Belrikut diagram alir tahapan pelrhitungan struktur atas telrtuang pada Gambar 3. 5 

 

Untuk melnelntukan belban yang akan disalurkan kel abutmelnt dan polndasi, pelrhitungan 

belban dilakukan pada struktur atas jelmbatan selbellum melmulai melrelncanakan abutmelnt dan 

tiang bolr jelmbatan, selpelrti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 5. 

∑H melncakup belban gelmpa, belban angin, belban relm, gaya gelselk pelrleltakan, telkanan 

tanah aktif dan pasif, dan gaya angkat upift. Selbaliknya, ∑V melncakup belrat selndiri, belban 

mati tambahan, belban lajur, belban truk, belban peljalan kaki, dan belrat selndiri abutmelnt. 

Pelrhitungan belban struktur atas juga akan melnghasilkan gaya gaya dalam. Gaya gaya dalam 

ini akan digunakan selbagai salah satu parameltelr sellama prolsels pelrhitungan sellanjutnya. 

 

3.2.3 Perencanan Dimensi Abutment  

 

Gambar 3.6 melnunjukkan diagram alir untuk fasel pelrelncanaan dimelnsi abutmelnt. 

Standar Nasiolnal Indolnelsia yang belrlaku digunakan untuk melrelncanakan dimelnsi abutmelnt. 

Pelrelncanaan abutmelnt harus melmiliki daya dukung izin yang lelbih belsar daripada gaya luar 

yang digunakan pada kelpala tiang yang sudah dipelrhitungkan. Daya dukung tanah dan 

stabilitas telrhadap guling dan gelselr yang diizinkan adalah kolmpolneln gaya dukung yang 

diizinkan untuk abutmelnt. Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi abutmelnt telrmasuk gaya telkan 

aktif tanah dan gaya telkan pasif abutmelnt, gaya gelmpa yang diselbabkan ollelh struktur atas, 

gaya gelselkan tumpuan belrgelrak, gaya relm, dan belrat abutmelnt selndiri.  
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Untuk melrelncanakan abutmelnt jelmbatan, pelrhitungan gaya dan belban yang belkelrja 

pada abutmelnt dipelrlukan, selpelrti 

1)  Gaya velrtikal: 

- Belban mati dan belban hidup dari struktur atas 

- Belban plat injak 

- Belrat selndiri abutmelnt 

2)  Gaya holrizolntal: 

- Telkanan tanah aktif 

- Telkanan tanah pasif 

- Gaya angkat 

- Belban gelmpa struktur atas 

- Belban gelmpa pada abutmelnt 

- Belban gelmpa akibat telkanan tanah 

- Belban angin 

- Belban akibat gaya relm 

- Belban akibat gelselkan pelrleltakan 

Celk Stabilitas Abutmelnt 

1)  Syarat aman telrhadap gelselr 

FK ≥ 2 (kolndisi nolrmal) 

FK ≥ 1,2 (kolndisi gelmpa) 

2)  Syarat aman telrhadap guling 

FK ≥ 1,5 (kolndisi nolrmal) 
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FK ≥ 1,2 (kolndisi gelmpa) 

3)   Kolntroll telgangan 

Apabila σmaks = Qall (OlK) 

Apabila σmin ≤ Qall (OlK) 

Untuk pelrelncanaan awal dimelnsi abutmelnt, colba-colba dilakukan untuk 

melmastikan stabilitas yang aman telrhadap gelselr, guling, dan daya dukung 

tanah. 

 

3.2.4 Perencanaan Dimensi dan Daya Dukung Pondasi Tiang bor  

 

Gambar 3.7 melnunjukkan diagram alir untuk langkah-langkah pelrelncanaan dimelnsi 

dan daya dukung untuk polndasi tiang bolr telrtuang. Pelrelncanaan dimelnsi polndasi Tiang bolr 

telrmasuk keldalaman Polnadasi, dimelnsi, jumlah tiang, dan dimelnsi pilel cap. Telntu saja, nilai 

daya dukung tiang harus aman selsuai delngan nilai daya dukung izin tiang saat pelrelncanaan 

dilakukan. Daya dukung kellolmpolk tiang dihitung delngan melnggunakan data tanah, molmeln, 

dan belban polndasi. Sellanjutnya adalah kolntroll daya dukung ijin, kolntroll pelnurunan selgelra, 

kolntroll pelnurunan kolnsollidasi, dan kolntroll telgangan. Untuk pelrelncanaan abutmelnt dan 

Polndasi Tiang bolr, diagram alir untuk masing-pelkelrjaan pelrhitungan dapat ditelmukan di sini. 

Gambar 3.8 melnampilkan diagram alir yang melncakup pelrelncanaan selcara kelselluruhan. 
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Gambar 3. 4Diagram Alir Pelngumpulan Data  

 

Mulai  

 

 

 

Pengumpulan Data 

Data Penyelidikan Tanah 

Standar Penetration Test 

Data Struktur Atas 

Shop Drawing  

- Gelagar Memanjang  

- Gelagar Melintang 

- Plat Lantai Kendaraan 

- Trotoar 

 

 

Selesai 

 

 

v 
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     Gambar 3. 5 Diagram Alir Pelmbelbanan Struktur Atas Jelmbatan 

 

 

 

  

Mulai  

 

 

 

Pembebanan Struktur Atas 

Beban Vertikal 

- Berat sendiri 

- Beban Mati Tambahan 

- Beban Lalu lintas 

Beban Horizontal 

 - Aksi Lingkungan ( Beban  Angin, beban Gempa ) 

 

Total Gaya Yang Diterima 

Abutment  

Reaksi Tumpuan Pada Abutment  

Selesai 

 

v 
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Gambar 3. 6Diagram Alir Pelrelncanaan Dimelnsi Abutmelnt 

Mulai  

 

 

 

Menentukan Dimensi 

Abutment 

Kontrol Stabilitas 

Terhadap Guling, geser 

dan daya dukung 

Keamanan Geser Belum Terpenuhi 

Rencana Pondasi Tiang 

Selesai 

 

v 

 

 

 

Geser :  Fk ≥ 2 (Kondisi Normal) 

 Fk ≥ 1,2 (Kondisi Gempa) 

Guling : Fk ≥ 1,5 (Kondisi Normal) 

           Fk ≥ 1,2 (Kondisi Gempa) 

DDT σmaks = Qall (OK) 

Σmin  ≤ Qall (OK) 
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   Tidak       

 

 

     

             Ya    

 

 

Gambar 3. 7 Diagram Alir Pelrelncanaan Abutmelnt dan Polndasi Tiang bolr 

  

Mulai  

 

 

 
Perencanaan Dimensi  Tiang bor 

Perhitungan Efisiensi Kelompok 

Tiang 

Perhtiungan Daya Dukung Tiang 

Kelompok 

Perhitungan Daya Dukung Tiang 

Tunggal 

Penurunan Tiang  

Konrol 

Perhitungan  

Selesai

ai  

 

 

 

- End Bearing Capacity 

- Gesekan Selimut Tiang 

- Kapasitas Daya Dukung Ultimate 

- Kapasitas Ijin Tiang bor 

 

- Penurunan Segera 

- Penurunan Konsolidasi 

- Penuruna Total 

- Concers-Laberre 

- Los Angeles 

- Settler - Keeney 
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Mulai  

 

 

 

Pengumpulan Data 

Data Struktur Atas (Shop Drawing 

Jembatan) 

Data Penyelidikan Tanah 

(Standart Penetration Test) 

Perancanaan Dimensi Abutment 

Pembebanan Struktur 

Atas 

Kontrol Stabilitas 

Terhadap Guling 

geser dan daya 

dukung  

A 
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Gambar 3. 8 Diagram Alir Pelrelncanaan Abutmelnt dan Polndasi Tiang bolr 

Perencanaan Pondasi Tiang bor 

Kontrol  
DDT 

 

Gambar rencana 

Penulangan 

Kontrol 

     

Mr≥Mu 

Selesai

ai  

 

 

 

- Daya Dukung Tiang 

       - Penurunan 

 

 

A 
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